
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan magang dan penelitian yang telah dilakukan 

di PT. Dowa Eco System Indonesia (DESI) mengenai implementasi dan evaluasi 

penggunaan Driving Behavior Questionnaire dalam perilaku pengemudi angkutan 

B3, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyusunan pertanyaan menggunakan metode DBQ belum berhasil dianggap 

belum bisa beradaptasi dikarenakan melalui proses adaptasi dari instrumen 

internasional yang belum tervalidasi. Pertanyaan disusun ke dalam empat 

dimensi perilaku, yaitu pelanggaran agresif, pelanggaran biasa, kesalahan dan 

kelalaian. Uji validitas dan uji reliabilitas awal menunjukkan bahwa instrument 

sudah cukup valid dan cukup reliabel dari segi faktor pelanggaran biasa, 

pelanggaran agresif, dan kesalahan namun sudah cukup reliabel dari segi faktor 

kelalaian, dan membutuhkan beberapa penyempurnaan lebih lanjut.  

2. Evaluasi efektifitas dan kemudahan penggunaan aplikasi DBQ berbasis website 

menunjukkan hasil yang positif. Mayoritas pengemudi 96% menyatakan aplikasi 

mudah diakses, 90% memahami instruksi tanpa bantuan, dan 83% dapat 

menyelesaikan pengisian dalam waktu kurang dari 15 menit. Meskipun 

demikian, terdapat hambatan seperti kekhawatiran awal terhadap penggunaan 

data untuk evaluasi kinerja, yang dapat diatasi dengan sosialisasi yang tepat. 

Secara keseluruhan, implementasi DBQ  berbasis website terbukti efektif dan 

praktis digunakan sebagai alat bantu penilaian perilaku pengemudi angkutan B3, 

serta berpotensi mendukung peningkatan keselamatan transportasi di lingkungan 

industri. 

IV.2 Saran    

Berdasarkan hasil evaluasi dan temuan selama pelaksanaan magang, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan (PT. Dowa Eco System Indonesia) 

a. Disarankan untuk terus menggunakan aplikasi DBQ secara berkala sebagai 

bagian dari sistem monitoring perilaku pengemudi. 

b. Perlu dilakukan sosialisasi lanjutan mengenai tujuan penggunaan aplikasi 

agar pengemudi lebih terbuka dan jujur dalam memberikan jawaban. 



 

c. Hasil penilaian DBQ dapat dijadikan dasar merancang program pelatihan 

pengemudi secara lebih terarah, khususnya pada dimensi perilaku yang 

menunjukkan skor risiko tinggi. 

2. Bagi pengembangan aplikasi 

a. Perlu dilakukan pengembangan fitur tambahan seperti notifikasi pengisian, 

laporan otomatis, serta dashboard visual untuk memudahkan manajemen 

dalam memantau perkembangan perilaku pengemudi. 

b. Aplikasi sebaiknya dilengkapi dengan fitur multi bahasa atau panduan suara 

untuk memudahkan pengemudi dengan tingkat literasi teknologi yang 

beragam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Disarankan untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan jumlah 

responden yang lebih besar agar hasil lebih generalizable. 

b. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi hubungan antara hasil DBQ 

dengan data kecelakaan nyata atau performa keselamatan pengemudi di 

lapangan. 
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